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Mengingat

BUPATI BINTAN
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

KEPUTUSAN BUPATI BINTAN
NOMOR : 3lo /VI/ 201%

TENTANG
PENETAPAN DAN BESARAN BANTUAN SWADAYA
RUMAH TIDAK LAYAK HUNI
TAHUN ANGGARAN 2023

BUPATI BINTAN,

a. bahwa pelaksanaan penyaluran Dana Bantuan
Swadaya Rumah Tidak Layak Huni perlu dilakukan
penetapan Penerima Bantuan melalui Keputusan
Bupati;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Bupati Bintan tentang Penetapan Penerima dan
Besaran Bantuan Swadaya Rumah Tidak Layak Huni
di Kabupaten Bintan Tahun Anggaran 2023;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3896);

2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4968);

3. Undang-undang .....




. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Repubik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor
5188);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang- undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2014

tentang Pembinaan Penyelenggaraan Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 320,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5615);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

. Peraturan Bupati Bintan Nomor 26 Tahun 2022

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Swadaya
Rumah Tidak Layak Huni (Berita Daerah Kabupaten
Bintan Tahun 2022 Nomor 26);

. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapdtan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Bintan Tahun 2022 nomor 11 Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Bintan Nomor 64};

9. Peraturan .....




Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

9. Peraturan Bupati Bintan Nomor 74 Tahun 2022
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dearah Kabupaten Bintan Tahun
Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten Bintan
Tahun 2022 Nomor 75).

MEMUTUSKAN :

Penerima dan Besaran Bantuan Swadaya Rumah Tidak
Layak Huni Tahun Anggaran 2023 dengan nama — nama
penerima dan besaran bantuan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan Bupati ini.

Penerima bantuan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU wajib bersungguh-sungguh untuk mengikuti
program Bantuan Rumah Swadaya Rumah Tidak Layak
Huni sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Bantuan Swadaya Rumah Tidak Layak Huni diberikan
sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU dalam
bentuk uang yang dipergunakan untuk:

a. membeli bahan bangunan; dan

b. membayar upah tukang/pekerja.

Penyaluran uang dalam peruntukan sebagaimana
dimaksud pada diktum KETIGA dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Daerah Kabupaten Bintan Tahun Anggaran 2023.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandar Seri Bentan,
pada tanggal § JYVM1 2013

{ . BUPATI BINTAN

P

ROBY KURNIAWAN




Tembusan disampaikan kepada Yth.:

1.

© ® N ogk W

Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bintan
di Kijang;

Camat Bintan Timur di Bintan Timur;

Camat Bintan Utara di Bintan Utara;

Camat Bintan Pesisir di Bintan Pesisir;

Camat Mantang di Mantang;

Lurah Kijang Kota di Kijang Kota;

Lurah Gunung Lengkuas di Gunung Lengkuas;

Lurah Sei Lekop di Sei Lekop;

Lurah Tanjung Uban Kota di Tanjung uban Kota;

10. Lurah Tanjung Uban Timur di Tanjung uban Timur;

11. Lurah Tanjung Uban Selatan di Tanjung uban Selatan;

12. Lurah Tanjung Uban Utara di Tanjung uban Utara;
13. Kepala Desa Air Glubi di Desa Air Glubi;
14. Kepala Desa Mantang Baru di Desa Mantang Baru.
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